POTENSI SUMBERDAYA ARKEOLOGI
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1. Pendahuluan
L1 Latar Belakang Penulisan

Fenomena global yang terjadi pada era milenium ini adalah, adanya
predikisi yang mengatakan bahwa perpindaban manusia dan tempat asal
akan semakin meningkat menuju daerah-dagrab nojuan wisata. Sehinggs
divakini industri parrwisata akan menjadi industn terbesar di seluruh duna.
Penduduk dari negars-negara maju vang memiliki kehidupan yang sudah
mapan sertn penghasilan yang sudsh berkecokupan akan beramai-ramas
mengadakan suatu kegiatan pelanconan, pariwisata, karena mereka sudah
mengalami kebosanan dengan linkungra hidupnya sehan-han dan akan
mengadakan kegiatan pelancongan ketempat-tempat yang memiliki
perbedaan dengan lingkungan keschariannya, dengan harapan akan
mendapatkan kesenangan dan mendapatkan sesuatu pengalaman yang
baru di dalam hidupnyas. Sementara ini vang diyakini akan dapat
memberikan sesuatu yang baru dalam hidupnya adalah lingkungan alam
dan budaya yang ada pada negara-negara yang sedang berkembang, seperti
halnya Negara Indonesia,

Indonesia sebagai sebush negara tujuan wisata memang cukup
potensial, karena memiliki pemandangan alam yang cukup indeh seperti
Pegunungan, dataran dan pantai yang sangat indah, serea bangsa Indonesia
memiliki keragaman khazanah budaye yang sangat kaya, dan diyakim
memiliki pesona yang dapat mendatangkan wisatawan, baik wisatawan
asing matpun wisatawan Nusantars. Kekayaan akan khazanah budaya
it terdapat hampir disemua wilayah Indonesia, termasuk pula didalamnya
adaluh tingpalan-tnggalan budaya yang ada di Pulau Saparua, Kabupaten
Muluku Tengah, Provinsi Maluku, Khasanah budays yang ada di Pulau
Saparua, yang ngn dibicarakan pada kesempatan ini adalsh yang dapar
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deatsgorikan sehagai Peninggalan Arkeologi, yang dipastikan memiliki
gt:tnsgiymg mku;gfandﬂ uEEuk. dikembangkan sebagai salah sam Objek
Daerah Tujuan Wisata (ODTW), masa kini dan masa yang JI.P.'.‘B.I:.I -:.iar:mg.
Oleh karena itulah pada kesempatan yang sangat bnj::lhuhlgu“um. akan
dicoba untuk menampilkan sebuah topik yang dibea jadul Putms.,af
Sumberdaya Arkeologi Pulau Saparua, Maluku Tengah ", Judul ini
sengajs ditampilkan didasarkan atas hasil-hasil k.:m_nun Fl:fil:llt]ﬂ.n
arkeologi vang telah dilaksanakan dibebeapa lokasi di pulav Saparus,
dan memberikan hasil yang sangat memuaskan, karena telah d:r:rrfuitan
tinggalan arkcologis dan berbaga: masa budaya yaitu ll.h!.l‘i mass pm:]:mh,
Masa [slam dan Masa kolonial. Hampit semua duri peninggalan atkeologis
tersebut dapat dikatagorikan sebagai Sumb:fd:}-a htkeqiggn yang
merupakan bagian dari sumberdaya budaya, sehingga memiliki potensi
yang sangat besar untuk dikembangkan sebagal sebuah kawasan wisata
budsys pada wmumnys. Hal ini sesuai dengan rencana pengembangan
pariwisata dacrah Maluku yang bertumpu pada pengembangan pariwisata
alam dan budaya.

1.2 Permasalahan

Dalsm hubungan dengan keinginan untuk mnng:ml_:angka_;
sumberdaya arkeologi yang ada di pulau Suparun ini, tenti sajs masi
tethalang adanya berbagai kendala yang masth menghadang, baik yang
sifatnya internal maupun eksteenal. Beberapa permasalahan tersebut dapat
discbutkan sepert :

- Secara internal dapat dikatakan bahwa p:nmhnmrm masyarakat
secara umutn, dalam hubungan dengan pengertan, peran dan
manfaat sumberdays arkeologi belum dipahami secatu huk dan
benar, schingga peru diadakan berbagai kegiatan sosialisast dan
penyuluhan, schingga pada akhirnya masyarakat dapat mengambnl
p:n-m didalam setiap fase kegiatan pengelolaan sumberdaya
arkeologl terschut. .

. Belum dimilikinya rencana pengetmbangan kegiatan pen.g:mnbangﬂn
pariwisata yang terpacu pada jenjang pemerintahan { Kecamatan;
Kabupten gerts Provinst), yang diharapkan dapai membenkan
peran lebih akif kepadn masayrakat sebagni pemibk kebudayaan
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teesebut. ( sinergi antara pemenntah, pelako wisata, budayawan
dan masyarakat)

Secara eksternal patut dikedepanan bahwa akses tansportas dan
komunikasi yang kurang memacdai, sehingga sumberdaya arkenlog
yang ada belum begitu banyak dikenal oleh masyarakat luar,
sehingpa perdu diadakan berbagat macam publikasi agar segera
dikenal di kalangan loas.

Sarana dun prasarana yang terkait dengan kegiatan pariwisata
sampai ssat ini dapat dikatakan kurang memadai, hal i tentu
saja periu mendapatkan perhatian, schingga para wisatewan pada
nantinya mendapatkan kepuasan.

Arraksi-atraksi budaya yang sering dilaksanakan di wilayah
saparua, sepert upacara Panas Pela , Panas Gandong dan lainnya
belom dipublikesikan dengan baik, padahal atraksi-atraksi budaya
tersebur merupakan moment yang tepat untuk mendatanghkan/
menank wisatawan.

L3 Tujuan Penulisan
Dan keseluruhan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang
penulisan serta berbagu permasalahan yang telah dikedepankan, maka
tugaan dan pada penulizan ini adalah ;
* Memberikan pengetahuan kepada seluruh masyarakst yang ada
di Palau Saparua khusasnya dan di Maluka pada umumnya, babwea
berbagai tngpgalan budaya yang ada dan sudsh lita wars: pada
dasarnya adalah wansan yang harus kita jaga dengan batk, karena
kewajiban kita unmuk mewariskan kepada anak cocu kita dimasa
depan.
Tinggalan budaya yang seting disebut dengan sumberdaya budaya
adnlah sebush modal dasar yang apabila kita lestarikan dan
manfuatken, adalah sebush sumberdaya yang sifatnys abadi dan
dapat diperpunakan sepanjang masa, dan memiliki fungst dan
manfait dalam bidang ldeologl, Akademi, Ekonon dan berbagai
manfaat lannya
Memberikan pengertian tentang sumberdaya arkeolog sebagu
bagian sumberdayn budaya masyarakat Malulw, yang memiliki
sifat-sifat khusus dan terbatak, agir manyarakat mengret dan

] e il 0 o
Warkiy Aol dmieen



| Wayan Susnidka, Paias Tumivniens Arbeaisgl Palon Sqparns, Moatuin Trugat

memahami fungsi dan manfaatnya, schinga dapat membanghitkan
rasa cinta dan rasa memiliki, sehingga masyarakat ikut berperan
aktif dicdalam seluruh proses pengelolaan sumberdaya atkeologi
tersebut,

Memperkenalkan keberadaan sumberdaya arkeologi atau
sumberdaya budaya yang ada di Pulau Saparua, karena berdusarkan
hasil-hasil penelisian arkeologi yang telah dilaksanakan. Terbukti
memiliki sumberaya arkeologi yang sangat potensial untuk
dikembangkan sebagai sebush Objek Daerah Tujuan Wisata {
ODTW) yang sangat mempesona dengan berbagai kekhasan dan
kekhususannya.

L4, Jangkauan Penulisan ;

Dalam tulisan ini akan dicoba untuk membahas berbagai hal yang
bertalian dengan keberadaan sumberdayn arkeologi atau sumberdaya
budaya yang ada di Pulau saparua, diksitkan dengan adanya kegistan
Industri Pariwisata yang dewssa ini sedang berkembang dengan pesat
diberbagai belahan dunia, termasuk pula di Indonesia, Scope pembicaraan
dalam tulisan ini depar diurakan sebagal benkut ;

. Menampilkan situs-situs arkeologi yang telah mendapatkan
penelitian arkeologi, yang dapat dikatagorikan sebagai sebuah
sumberdaya arkeologt dan memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai scbush Objek Daerah Tujuan Wisata ( ODTW ), masa
kini dan masa yang skan datang, _
Mencoba untuk mengkaitkan keberdaan sumberdaya arkeclog
yang ada, dengan berbagai hal yang bertalian dengan petan, fungsi
dun manfaatnya bagi Bangsa, Negara dan Masyarakat serta
hubungannya dengan berbagai sspek kepariwisataan, schingga akan
dupat dissmpaikan berbagai rekomendas: kﬂpm:h pihak-pihak
terkait, schingga pengelolaun sumberdaya arkeologi yang ada dapat
bermanfaat bagi masyarakar sekitarnya. :
Sebelum disampaikan kesimpulan dan satan-saran, skan dicoba
pula untuk membahas berbagai hal yang kemungkiman
berhubungan tata cara penemapan Managemen Sumberdaya Budaya
atan Cultural Resources Management ([ CRM), yang rnl:-ngm..luj'.m
kearifan lokal yang telah dimilild oleh masyarakis Malul, sehingga
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manfast dart pada pengelolaan tersebur dapat dirasakan oleh
Masyarakat sekitarnya,
L5. Metode Penulisan
Sebagal mana lzimnyva sebush penulisan, maka pada kegiatan
penulisan ini, telah diteraplan metode pengumpulan dats serta metode
pengolahan data, yang berctalian dengan kajian-kajian budaya pada
umumanya dan ilmu arkeologi pada khosusnya.

[hdalam kegiatan pengumpulan data telah dilakukan dengan usaha-
usaha untuk mendppatkan dam primer yang dilakukan melals metnde
Penelitan arkeologt baik dengan kegiatan ekskavasi ( Penggalian) arkeologi
maupun Survel arkeolog: teshadap situs-situs yang memiliki peninggalan
arkeologis. Dengan penerapan metode ini diharapkan akan dapar diperoleh
data-data yang bemsifar primer, akurat dan insitu. Jugs dididahului dan
ditkuni dengan metode pengumpulan data kepustakaan, sebapai usaha
untuk mendapatkan data tambahan atau data sekunder yang memiliki
keterkaitan dengan pembahasan, schingga data yang dijadikan bahan-
bahan kajian yang lebih luas.

Disamping metode pengumpulan data seperti tersebut diatas, juga
diternpkan berbagui teknik analisis data. Penerspan tekmk-teknik analisis
i pada akhirnys diharapkan dapar mengasitkan gambaran rekonstrulo
bodaya masa lampau yang pernah terjade di berbagat lokam pemukiman
purba dengan berbagal tinggalan budayanya, yang dapar  kita temukan
dewasa it Teknik anabzis tersebut meliputi : Analists benda, Analisiz
Linghungan, Analisis teknologi, Analisis Ethnoarkeologi dan lainnya.
Diengan penerapan metode pengumpulan data dan treknik-teknik analsis
tersebut, diharapan dapat dicermati berbagai potensi sumberdaya
Arkeologi yang ada di Pulau Saparus, vang pada nantinya dapar
dikembanghkan dan dikelola unruk kepentingan pembangunan dimasa
depan.

I1. Potensi Sumberdaya Arkeologi di Pulau Saparua
2.1. Lokasi dan lingkungan

kRecamatan Saparua terdin dan 2 (dua) buah Pulau yaita Pulau
Saparua dan Puliv Molana, Pulau Saparua adalah vang rerbesar diantara
keduanys, Secara geografis Pulau Saparua terletak pada poisisi antara 3 —
4 Lintang Selatan dan 128 - 129 Bujur Timur, dan berbamsan dengan
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Bams sebelah utara adalah ot Seeam, Batas sebelah timur dan selatan
adalah laut Banda dan batas sebelah barat adalah selat saparua dan Pulau
Harulu, Apabila kita perhatikan bennuk Pulau Saparua, sebagaimana yang
terlihat dalam peta, maka terlihar menyerupat bentuk huraf N, dimana
terlibat adanya 2 buah dataran unggi arah utara selaran yang dihubungkan
dengan sebuah dataran nnggi arah melintang baratlaut- renggara, sehingga
bentuk geografis ini menampakkan dengan jelas adanys Tanjung dan reluk
yang sangat nipata. Dari penampskan muka bumi yang berupa dataran
tinggl ini muncullah sebutan jazieah, seperti fazirah Kulur dan Jazirah
Itawaka di bagian utata; Jazieah Booi dan Jazieah Ouw di bagian Selatan,
Pada ke 4 Jazirah itulah terletak desa-desa atau Negen yang jumlahoya
sekitar 18 desa atau negen.
Pada Jazirah Kulur terdapat Desa atau Negen Kulur; Pia dan Porto.Pada
Jazimh Itawaka terdapat Desa atau Neger Itawaka; Thamahu; Mahu;
Tuhaha; Tha dan Noloth. Pada Jazieah Ouw terdapat Desa atau Negeri
Ona; Ulach, Sivisort Islam; Sirtsori Saranl. Pada Jazirsh Booi terdapat
Desa atay Negeri Booy; Haria; Paperu; Tiow dan Saparua.

Sebagaimana halnys daerah kepulauan lainnya, meka pulan Saparua
jugn dikelilingi oleh lautan, dengan permukaan buminya scbagian

batu karang dengan humus yang sangat opis, schingga sehagian

terbesar permukasn tanahnya ditumbuhi semak belukar dan hanya dapat
ditumbuhi jenis-jenis tanaman kerss. Mata pencaharian penduduknya
adalah pekebunan dan nelayan yaitu pemanfaatan sumberdayz laut yang
cukup mekmpah.

Untuk mencapai Pulau Saparua dari kota Ambon, dewasa i
tidaklah terlalu sulit, karena tersediz berbagal jenis angkuan laut yang
siap membawa kita ke Pulau Saparua, bahkan untuk membawa kendataan
roda empatpun sudah tersedia ferry yang terjadwal ke Saparua dar
Pelububan Tulehu,

2.2, Sckilas tentang Sumberdaya Arkeologi

Berbicars masalah sumberdaya arkeolop sebagal bagan dan
Sumberdaya budaya, ada baknya kit mencoba untuk membahas sekilas
tentang upa yang dimaksud dengan sumberdayn arkeologi Hal ini culup
penting untuk dissmpaikan agar kita semua secara bersama-sama neniliki
pengertian vang smma, schingpn pada nantinys kit maemiliki pemahaman
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dan pengertian yang sama techadap keberadaan sebush sumberdava
arkeologi ine. Karena dan kesamaan pemahaman dan pengertian ini kita
akan dapat memberikan apresiasi yang sama dalam tindak lanjut
pengelolaannya,

Sebelum kita berbicars mengenai sumberdaya arkenlogl, maka ada
baiknya kita berkenalan dahulu dengan apa vang dimaksod dengan
perkaraan arkeclogi i sendinl Kata Arkeologi berasal dardl bahasa latin
yartu Archaeos yang berarts masa lampau dan logos yang kemudian menjadi
logy yang berarti cara untuk mengetzhui sesuate, Dengan demikian,
Archaeology artnya adalah : “ Tlnu yang secara sistematis mempelajari
manusia dan kebudayaan musa lampau, berdasarkan pada benda-benda
tinggalan budaya yang dapat ditemukan saat inl.” Sejak awal kelahirannya,
llmu Arkeologi mengalami perkembangan secara terus menerus, mulai
dari istilah arkeologt tradistonal, arkeolog prosessual sampai kepada
atkeolog modern sekarang int, Ada beberapa pendapat yang memberikan
difinisi atau pengertian tentang arkeolog i, beberapa disntaranya adalah:

Stuart Piggot mengatakan secrang arkeolog bukan semam-mata
menggali benda-benda peninggalan manusia masa lampau, tetapi menpgali
manusia dan kehidupan masyarakar mass lampan.

{ The archaeological excavation 1s not digging up things, he is diggmg up
people J. { Piggor,1959)

Whitten & Hunrer, mengatakan Arkelogi adalah ilmu vang
mempelajari manusia dan aktivitasnya dimasa lampau, berdasarkan sisa-
#isa kehidupannya yang didapatkan secara sisternatis, baik yang ditemukan
diatas mnabh mavpun dibawah tanah. Stsa-sma kehidupan tersebur tdak
hanya berupa artefak, tetapi lingkungan tempat mereka hidup dan sisa-
sisa jasad dari manusia it sendiri merupakan objek penelittan, Dengan
demikian pada dasarnya arkeologl mempelajan tiga hal vaitu sisa-sisa
aktivitas manusia, siss-sisa manuosia dan lingkungannva.( Whitten &
Hunter,1990,)  Dalam arkeologi, kajian tershadap lingkungan mencakup
dua hal yaitu lingkungan budaya ( Cultursl Environment) dan linghangan
bukan budaya. Lingkungan buken budays {non Cultural Enviconment)
adalah salah satu fakror dulum analisa konteks. Sehingga dalam penelitian
arkeologs sspek lingkungan alam (bukan budaya) perlu mendaparkan
perhatian dan pertimbangan. | Butzer, 1982).
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Dan masih banyak lagi pengertian atau difints: yang dikemulcakan
oleh para akhli, retapi pada dasarnya semuanya berkaitan dengan
keberadaan manusia dan kebudayasnnya pada masa yang lampau. Manusia
yang hidup pada saat ini, menyadari sepenuhnya bahwa kehidupan yang
mercka jalani/alami pada masa kini adalah akibat dan kehidupan pada
fmasa lampau. Dengan demikian diyakini bahwa tinggalan-tinggalan budaya
masa lampau tersebut memiliki berbagal nilai dan makna, antara lin
Nilai dan makna informasi/ilmu pengetahuan, ckonomi, estetika dan
asosinsi/simbolik { Cleere,1984; Mc Manamon,2000.). Disamping itu
dipahami puls manusia adalah pencipta kebudaysan( man making tools /
Man making culture), oleh karena i manusia yang hidup dewasa o
memiliki suatu sifat yang unik yaitu ingin mengetahui dan memahanmi
kejadian-kejadian atau penstwa masa yang laly, karena adanya keyakinan
bihwa masa Iih: merupakan komponen penting bags kehidupan masa kin
([ Cleere, 1989) Dorongan / keinginan yang kuat bagi setiap manusia untuk
mengetihul masa lalu adalah hak azasi setinp manusia. ( Gimsey, 1972}

Manusia adalah pencipta dan pemilik kebudayaan karena
dinyatakan bahwa kebudayaan adalsh hasil cipta karsa dan karya manusi
yang tetlahir dari kemampuaninya berfikit dan beradaptasi dedgan
lingkangan tempat tinggaloya. Menyangkut difinisi atau pengertian
Sumberdaya Budaya (SDB) ada pendapat yang mengatakan sumberdaya
budaya (SDB) adalah gejala fisik baik alamiah maupun buatan manusia
yang memiliki nilai penting bagi sejarah, arsitektur, arkeologl dan
pengembangan budaya yang diwariskan hingga saat ini, merupakan
sumberdaya yang bersifar unik dan tidak rerperbaharm { Non renewable).
Diengan uraian seperti tersebut, maka dengan jelas dapat kim ketahui bahwa
didalam Sumberdaya Budaya (SDB) tersebut termasuk didalamnya adalah
Sumber Duya Arkealogi (SDA). Apabila kit simak dengan seksama apa
yang terfuang dalam uraian teesebut, miakn dapat kiranya dikatakan bahws
patameter sebush Sumberdaya Budaya adalah sebagai berkut:

1. Memiliki nilat sejaeah, batk lokal, regional maupun Internasional

2. Mengandung nilai-nilai kepurbakalaan | arkeologi).

%, Memiliki hubungan/keterkaitan dengan perkembangan
kebudayaan manusia,

4. Memiliki sesuntu yang unk dan khusus,

6 Tidak mungkin untuk diperbaharw
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D:lsa.mlpmg parameter tersebut distas, maka Sumberdaya Arkeolog (S1A)
faga disebutkan memilild sifat seperm:

1. Jumlshoys/ keberadasannya sangat terbatas.

2. Tidak terperbaharu.

3. Memiliks sesuam yang umk dan khas

4. Sulit dideteksi keberadaannya,

:.'!LE:: pembicaraan bermlan dengan Sumberdaya Arkeolog dapat lebih
jelas lag, perlu kiranya ditegaskan kembali apa yang dimaksod dengan ™
Sumberdaya Budaya" Kata * Sumberdaya " 1u sendin dibuat sebag
padanan kat " Resource ™ dalam bahasa Inggris, dan ini dibedakan dan
Eli“ ™ Source " yang betart " Sumber ", Sumberdaya dalam hal ind berarn
Sesuatu yang tersedia, yang apabila diperlukan dapat digunakan sebagu
sumber unmuk mengambil sesuatu, atau, sebagal modal unuk membuat
sesuam .
I-Fat: .” Resource™  juga berarti ™ kemampuan untuk menghadapi suatu
situasi dengan efeltif”, . Dengan demikian maka " Cultural resource™
atau "' Sumberdaya budaya” adalah segala sesuatu, atau penjumlahan dan
sesliat, yang merupakan khasanah bermakna bagl segala macam upaya
berkaitan dengan kebudayaan, dalam pengembangannys, pedindungannya,
pcm.ﬂ:lfut:f.nﬂ}':., maupun pengkajiannya. { Edy Sedyawan, 2002) ;
Dalam hal ini sudah pasti sumberdaya budaya yang dimaksud disini adalah
vang bersifat umum yaita !

+ Sumberdayn budays yang bersifat Tangible, yaitu berupa benda
konknt,dapar dipegang / budaya maten yang memilila wujud/
wadag,

Sumberdaya Sumberdaya budiya yang bersifat Intangible yaitu

tidak berupa benda konknt, tdak !:Er.::l:ulﬂu mqmult}?wﬂliﬂig. st
[Dhalam hubungannya dengan arkeology, maks vang dimaksud
dengan sumberdaya arkeologi adalah yang berupa ™ Segals warisan budaya
yang berupa benda konkret, yang memiltki nilainilai arkeologis”, yang
apabila diperlukan dapat dipergunakan untuk mendapatkan/ mencapai
berbagai tujuan yang lebih luas | seperti peningkatan, pemaharman ideologi,
akademickonomi dan lainnya.), Warisan budaya atsu peninggalan
arkeologi disebur scbagei sumberdays, karena objek-objek ackeologi
terscbut merupakan salah saru modal pokok dalam pembangunan,
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Dan masih banyak lagi pengertian atau difints: yang dikemulcakan
oleh para akhli, retapi pada dasarnya semuanya berkaitan dengan
keberadaan manusia dan kebudayasnnya pada masa yang lampau. Manusia
yang hidup pada saat ini, menyadari sepenuhnya bahwa kehidupan yang
mercka jalani/alami pada masa kini adalah akibat dan kehidupan pada
fmasa lampau. Dengan demikian diyakini bahwa tinggalan-tinggalan budaya
masa lampau tersebut memiliki berbagal nilai dan makna, antara lin
Nilai dan makna informasi/ilmu pengetahuan, ckonomi, estetika dan
asosinsi/simbolik { Cleere,1984; Mc Manamon,2000.). Disamping itu
dipahami puls manusia adalah pencipta kebudaysan( man making tools /
Man making culture), oleh karena i manusia yang hidup dewasa o
memiliki suatu sifat yang unik yaitu ingin mengetahui dan memahanmi
kejadian-kejadian atau penstwa masa yang laly, karena adanya keyakinan
bihwa masa Iih: merupakan komponen penting bags kehidupan masa kin
([ Cleere, 1989) Dorongan / keinginan yang kuat bagi setiap manusia untuk
mengetihul masa lalu adalah hak azasi setinp manusia. ( Gimsey, 1972}

Manusia adalah pencipta dan pemilik kebudayaan karena
dinyatakan bahwa kebudayaan adalsh hasil cipta karsa dan karya manusi
yang tetlahir dari kemampuaninya berfikit dan beradaptasi dedgan
lingkangan tempat tinggaloya. Menyangkut difinisi atau pengertian
Sumberdaya Budaya (SDB) ada pendapat yang mengatakan sumberdaya
budaya (SDB) adalah gejala fisik baik alamiah maupun buatan manusia
yang memiliki nilai penting bagi sejarah, arsitektur, arkeologl dan
pengembangan budaya yang diwariskan hingga saat ini, merupakan
sumberdaya yang bersifar unik dan tidak rerperbaharm { Non renewable).
Diengan uraian seperti tersebut, maka dengan jelas dapat kim ketahui bahwa
didalam Sumberdaya Budaya (SDB) tersebut termasuk didalamnya adalah
Sumber Duya Arkealogi (SDA). Apabila kit simak dengan seksama apa
yang terfuang dalam uraian teesebut, miakn dapat kiranya dikatakan bahws
patameter sebush Sumberdaya Budaya adalah sebagai berkut:

1. Memiliki nilat sejaeah, batk lokal, regional maupun Internasional

2. Mengandung nilai-nilai kepurbakalaan | arkeologi).

%, Memiliki hubungan/keterkaitan dengan perkembangan
kebudayaan manusia,

4. Memiliki sesuntu yang unk dan khusus,

6 Tidak mungkin untuk diperbaharw
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D:lsa.mlpmg parameter tersebut distas, maka Sumberdaya Arkeolog (S1A)
faga disebutkan memilild sifat seperm:

1. Jumlshoys/ keberadasannya sangat terbatas.

2. Tidak terperbaharu.

3. Memiliks sesuam yang umk dan khas

4. Sulit dideteksi keberadaannya,

:.'!LE:: pembicaraan bermlan dengan Sumberdaya Arkeolog dapat lebih
jelas lag, perlu kiranya ditegaskan kembali apa yang dimaksod dengan ™
Sumberdaya Budaya" Kata * Sumberdaya " 1u sendin dibuat sebag
padanan kat " Resource ™ dalam bahasa Inggris, dan ini dibedakan dan
Eli“ ™ Source " yang betart " Sumber ", Sumberdaya dalam hal ind berarn
Sesuatu yang tersedia, yang apabila diperlukan dapat digunakan sebagu
sumber unmuk mengambil sesuatu, atau, sebagal modal unuk membuat
sesuam .
I-Fat: .” Resource™  juga berarti ™ kemampuan untuk menghadapi suatu
situasi dengan efeltif”, . Dengan demikian maka " Cultural resource™
atau "' Sumberdaya budaya” adalah segala sesuatu, atau penjumlahan dan
sesliat, yang merupakan khasanah bermakna bagl segala macam upaya
berkaitan dengan kebudayaan, dalam pengembangannys, pedindungannya,
pcm.ﬂ:lfut:f.nﬂ}':., maupun pengkajiannya. { Edy Sedyawan, 2002) ;
Dalam hal ini sudah pasti sumberdaya budaya yang dimaksud disini adalah
vang bersifat umum yaita !

+ Sumberdayn budays yang bersifat Tangible, yaitu berupa benda
konknt,dapar dipegang / budaya maten yang memilila wujud/
wadag,

Sumberdaya Sumberdaya budiya yang bersifat Intangible yaitu

tidak berupa benda konknt, tdak !:Er.::l:ulﬂu mqmult}?wﬂliﬂig. st
[Dhalam hubungannya dengan arkeology, maks vang dimaksud
dengan sumberdaya arkeologi adalah yang berupa ™ Segals warisan budaya
yang berupa benda konkret, yang memiltki nilainilai arkeologis”, yang
apabila diperlukan dapat dipergunakan untuk mendapatkan/ mencapai
berbagai tujuan yang lebih luas | seperti peningkatan, pemaharman ideologi,
akademickonomi dan lainnya.), Warisan budaya atsu peninggalan
arkeologi disebur scbagei sumberdays, karena objek-objek ackeologi
terscbut merupakan salah saru modal pokok dalam pembangunan,

H
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bersama-sama dengan sumberdaya lainnya, sepert sumberdaya alam dan
sumberdaya binaan. (Kusumohartono, 1988).

2.3. Sumberdaya arkeologi di Pulau Saparua

Setelah kita mengetahui sekilas tentang pengertian Hmu Arkeolog
dan juga aps yang dimaksud dengan Sumberdaya arkeologl, maka
pertanyaan berikutnya yang singat penting adalah : hdah:a.ilu peninggalan-
peninggalan arkeologi yang dapat dinyatakan Iir::haga‘i sumberdaya
arkeologh di Pulau Saparua 7. Jawabannya adalah Mul Saparua 1ds,.hh
sebush pulau yang kaya dengan sumberdaya arkeologi, baik secars kualitas
maupun kuantitas, yang berasal dari berbagai masa budaya. Apabila
sumberdaya budaya itu dikelols dengan baik dan benar, akan dapat
bermanfaat bagi masyarakat Saparua kbususnya dan daerah Maluku pada
ALY B :

Terkait dengan keberadaan sumberdaya arkeologt i, mnka urain
keberadaan sumberdaya budiya tersebut akan diuraikan secara lokasional
sebagai benkut :

2.3.1.Sumberdaya arkeologi di Negeri Saparua -

Saparua sebagai koti kecamatun Saparud, memiliki sebuah
sumberdaya arkealogi yang sangat penting yaitu Benteng Duurstedde, yang
masih berdiri dengan sangat megah, yang meropakan saks: bisu dan
bethagai peristiwa sejamb vang pernah dialam u.ieh masyarakat Saparua
khususnya dan Maluku pads umumnaya. Penstiwn yang berhulbungan
dengan berbagai pendiritsan rakyat, sampui dengan bangkitnya rasa
persatuan dan kesatuan, serta bukti kepahlawanan/heroisme masyarakat
Maluku dalam melswan kolonialisme. Benteng Duurstedde i sampal
saat ini dipastikan masih menyimpan berbagai um!;eqr sejarah yang harus
digali secara terus menerus, sehingga betbagal penistiwa masa lalu dapat
diungkapkan, agar kita dapar belajar dar masa lalu untuk berbuat 'rr_rba_uk
dimasa kini demi kemajuan dimasa depan. Kondisi benteng pn-.!n_sut i
cukup terawat, tetapi memang masth sangat diperukan tindakan-tndakan
pelesturian dan penatasn linghungan sekitar benteng, penataan didalam
benteny secaa lebih baik din modern, Beateng in1 sungat potensial untik
dijadikan objek wisata sejarah budaya.

1]
i Anksisdagi 1l # Momsr § 7 J1d0

pod g AdgglT] e e @ F N TRE

| Wywn Bomnnka, Pawen Swmivmlapd odnksabigi Pules Faparwa, Moaduka Teagek

Selain bangunan benteng yang megah tersebut di daerah kot
Sapanzam ash terthatadanya ssouah dailro yang keadsannya sangat tdak
terawat dengan sebuh dolmen { batu meja} di depannya, yang cukup
menarik untuk disaksikan sebagai sebuah perpadoan karya arsitekour dan
treadisi megalitik yang tentu saja memberikan suasana yang baru bag yang
menyaksikan.

2.3.2, Sumberdaya Arkeologi di Negeri Tuhaha

D1 Desa Tuhaha, terdapat juga sebuah dolmen yang berada didekar
Baileo Desa Tuhaha, yang memiliki kaitan dengan keberadaan negerl lama
vang dahulunya ada di sebuah puncak bukit yung disebur bukir Huhule
Sedangkan pada dataran puncak bukit Huhule saat ini dapat kita saksikan
adanya sebuah komplek bangunan megalink vang terdin dart Dolmen (
meja batu) dan Menhir { batu tegak) serta kemungkinan pula dabuly ada
tahta batu. Semua bangunan megalittk 11 membenkan suam bukti bahwa
pada masa lamau diatas bukit Huhule, memang telah menjadi tempat
tinggal dan sebuah comunitas manusia, vang diperkuat lngi dengan adanya
temuan-temoan pecihan alat-alat tembikar diselitar komplek bangunan
megalitik tersebut. Gagasan pendirian objek megalitik im selalu dikaitkan
dengan tujuan sakral yaito pemujaan techadap nenck moyang ( Hoop,
1932), yang didasari harapan agar nenek movang yang meninggal arwahriyva
mrodapat tempatnya di dunia arwah { Soejono, 1984). Bukd adanya
bubungan masa lalu dengan masa kini dapat kita ketahud ditrd adanya nams
yang diberikan pada bangunan-banpunan tersebur, seperti @ Dolmen |
Mejn bama} Aapasa; Dolmen { Meja baw) Patipacluby; Dolmen | Meja
batu} Silawane; Dolmen (Meja bara) Talehu, yang merupakan bangunan
pemujaan bagt keturunannya sampai dengan saat i Disamping it ada
puls Menhir { Batu tegak) yang disebut Bare Banting Kepala, vanp
dikatakan fungsinya sebagai tempit untuk memberikan hukuman bagi
mereka-mercka yang melanggar aruran-aturan adat.| Suryante,1999). Dad
pengamatan penubs sertn keterangan yang diperoleh selama penelitan,
chijelaskan pula bahwa dibukit Huhule sampai saat i1 masih sering
dilaksanakan upacara Panas Pela, sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi
ioi adalah merupokan sebuah tradisi budaye vang sangat s, sehingpa
sangat potensial untuk dijadikan sebuah objek pariwisata, vang tent saj
terlebih dahulu masyarakar pemiliknya dingak berparnsipast securn akef
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dan diberikan berbagai pengertian yang dapat membangkitkan rasa miemiliki
dan masa mencintai

2.3.3, Sumberdaya arkeologi di negeri Siri Sori Islam

Dri hasil penelitian arkeologi yang telah dilaksanakan di desa
Sirisori Tslam, dapat diketahui bahwa kemungknan besar wilagah o telah
dihuni oleh manusia sejak jaman prasejarah, yang betlanjut kll:l:rul.!ﬁ.-mﬂ.ﬂill
berikutnys hingga saat ini. Hal ini dapat dilihat dengan adanya bukd
tinggalan budaya manusia masa labuyang berupa beberapa jenis bentuk
tnggalan arkeologl, sepert:

Dialmen {'Eﬁ:j—a Enmj. Tinggatan arkeclogis ind dapat kita likat pada
puncak sebuih bukit yang diyakini sebagai lokasi MNegeri Latma {Dl:ﬁ:ill:l
Siri Sori Islam, sebelum dipindahkan kelokasi negeri yang ada saat ini,
Bukti-bukti keberadsan negeri lama yang berokasi diatas bukit ini, l..ll[‘l'ﬂ.li
kita lthat berupa adanya sebuah Dolmen | Mejn Batu ) yang sampai saat
ini masih sangat dikeramatkan oleh magyarakat setempat. Adanya dolmen
yang dikeliling oleh batu temu gelang: adanya k-:}n-tph_zk kuburan kum,.
ditemukannys fragmen benda-benda tanah liat yang diduga berasal darn
bentuk Pasu, Periuk, Pinng dan Kendi Sedangkan fragmen keramik
menunjukkan bentuk-bentuk Guei, Pinng, Mangkuk dan Cepuk, yang
diduga meropakan keramik dari Cina; Thailand dan Vietnam,dengan
perkirian dari mass abad 10 sampai 17 Masehi. Temuan berupa kubur
batu Islam Purba, yang berupa kubue pada sebush batu besar dimana
liang lahat dibuat pada bagian tengah batu besar tersehut, pola P:ngulhurm
seperti ini mengingatkan kita akan pola kubur masa prnana:ah,
sebagaimana yang terdapat dideerah lainnya di Indonesia, seperti kubur
batu Air Renung di Sumbawa, Nusa Tenggara Bagat, ( Suantika, 19&?}.
Cif-citi keislaman tedihat dart adanys nisan-nisan kubur, yang memiliki
bentuk beragam dan memiliki kesamaan dengan bentuk msan kubur Islam
di berbagai daeeah di Indonesia. Hal ini memberikan k-:yul:mn kepada
kita bahws semua ini adalah tinggalan tradisi megalitk yang masih diadopsi
oleh masyurukat Sin Son Islam pada masa lal,

Selain tinggalan arkeologi yang diduga berasal dan tadia praseja rah
tersebut, masih ada lapi tngpalan arkeologl lunnya yang berupa bangunan
tempat tinggal o yang lama, yang memiliki hinsan reliel yang cukup
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kunia; kemudian juga ada bangunan yang betgaya kolomal vang merupakan
rempat tngpal raja saat i, yang dapat dipastkan memiliks nita-nilas
historis yang patut untuk mendapatkan pelestarian secara fsitk maupun
non fistk, Perlu pula dwampakan bahwa di lokasi perbatasan Desa Sin
Son Islam dengan Desa Sin Son Sarani, pernah beérdin sebuah benteng
buatan Belanda dengan nama Benteng Holandia, terapi sangar disayanghan
bangunan benteng tersebut sudah tidek ada lagi, tetapt masih teclihat
beberapa bagian pondasinya. Hal ini masih perlu mendapatkan penelinan
dimass yang akan datang,

2.34 Sumberdaya arkeologi di Negeri Tha

i kawasan MNegen Tha it terdapat beberapa tinggalan arkeolog,
tepatnya diatas puncak gunung Amaiha, dimana dapat lata lthat adanya
beberapa buah Dolmen { Baru Meja) yang oleh masyarakat dikenal dengan
sebutan Batu Soa. Keberadaan Dalmen | Batu Meja) il memberikan bukn
bahwa besar kemungkinan sejak masa Prasejarah lokasi ind sudab menjadi
tempat tinggal sekelompok masyarakat purba, yang kemudian terus
betdanjut pada masa-masa kemudian, khususnya pada masa pethembangan
Islam dimana disebutkan adanys kersjaan The | Kesultanan Tha) yang
kekuasaannya meliputi selurub Pulau Saparua. Bukd- buke kebesaran
kerajaan Tha i dapat kita lthat dengan adanya beberapa bekas strukrur
bangunan yang masih ada diatas puncak bukic amatha yakni berupa,
Strukour dasar bangunan yang diyakini sebagai bekas sebuah Mesjid yang
dikenal dengan nama Mesjid Marike, dengan bekas tempayan air
Wudunys, kemudian ada pula serukror yang diduga sebagai bekas bangunan
baileo serta ada pula makam kuna yang dikenal sebagu makam Sultan
Lainal Abidin Syanif yang diyakini sebagai penyebar agama lslam dan
Sultan Pertama Kersjaan Tha.

2.3.5. Sumberdaya Arkeologi di Negeri Ouw

Negen Ouw yang terletak dibagian tenggara Pulan Saparua sering
pula disebut dengan nama Jazieah Cuw: Masyarakat yang bertempat tinggal
di Negen COuw, sejuk jaman dahulu telah memibks keahlian dalam bidang
pembuatan benda-bends dan tanah liat, yang memproduksi alat-abst
keperluan rumah mngea, seperts : Penok, Pirng, Pasu, Penggorengan,
Forma { Alat cetak sagu) dan lain-lsinoya, Bahkan sampal saat ini kerjinan
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tersebut, telah mengalami berbagai kemajuan karena telah mendapatkan
pernbinaan dard berbagai pihak, sehingga kegiatan pembuatan benda-benda
dari tanah liat ini sudah menjadi industn rumah tangga { Home Industry)
yang potensial untik terus dikembangkan bagt pmiﬂgi.mmn k:s:'pn.ht_:nnn
masyarakat. Dewssa ini telab terlihat adanya kemajuan dulam I:::.dang
eeknik dan seni pembuatan benda-benda tanah liat di Negeri Ouw, srhmgga
benda-benda yang dihasilkan sudah semakin baik kualitasnya seeta sernakin
banyak jenis ragam hizsnya, Kondisi ind tentu saja masih m:r_nﬂlukau
berbagai bantuan darl berbagai pihak dalam rangka melestarikan dan
mengusahakan peningkatan masyatakat di masa yang akan d..-:.tmg. Dengan
demikian diharapkan Pemerintah daerah melalui instansi 1_::1:1::1.:.: dapat
meningkakan mutu produls serta mencarikan pasar agar kepgiatan industri
Rumah Tangga ( Home Indutry) ini dapat berkembang terus menerus.

Selnin adanya kerajinan pembuatan bends-benda tanah lat
tersebut, Negeri Ouw juga memiliki peninggalan arkeologi yaitu !Jd:"lu]?ﬂ
sehuah Benteng yang berasal darl masa kolonial yairu dan masa p-luﬂlaa;ahnn
Belandn, Namun sangat disayangkan bahwa kondisi benteng ini sudah
sangat memperihatinkan dan sudah hampic musnah, karens terdesak oleh
rumah-rumah penduduk. Hal ini tentu saja sangat perlu me,.’mp:ll.thnn
pethatian dari Pemerintah Daerah, agar benteng ini dapat dipulihkan
kembali bentuk dan lingkungannya, karena memilild potensi yang besas
untuk dikembangkan sebagai sebuah Objek Daerah Tujuan Wisata
ODTW), pada masa yang akan datang,

Disamping Negeri-Negeri yang telah disebutkan diams, dapat
dipustikan bahwa negeri-negeri luinnya yang ada dh 11"'['.“.1 '.I?apu:mn, sepert:
Megert Bool; Haria; Paperu dan lainnya, juga ml.:lu:ulth berbagai jenis
tinggalan budaya yang memiliki daya tarik unruk dikembanglan sebagai

objck wisata.

2.4. Manfaat sumberdaya arkeologi .

Seiring dengan pesatmya kemajuan ilmu Pengetahuan dan Teknolog,
miaka il arkeoogi juga telah mengalami berbagal kamujuin yang sangat
berartt, baik sebagai sebuah ilmu arkeologi yang murni, maupun sebagat
sehuah ilmu terapan. Jika pada beberapa dekade yang lalu hanya
bermanfist untuk kepentingan pengungkapan separah buduys semara,
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maka dewasa ini manfaat ilmu arkeolog sudah semakin meluas dan dapat
jubarkan sebagai berilout.

Jaridin bangsa ditentukan oleh identitas budaya yang ditunjang oleh
kesadaran sejarah. Identitas budaya ditandai oleh nilai-nilai budaya serts
corak berbagai ekspresi budaya yang khas pada bangsa yang bersangkutan.
Jatidiri bangsz ditunjang pula oleh rasa mandin dan berakar karena memiliks
riwayat masa lalu bersama yang unik, beserta: permasalahan yang khas,
yang berbeda dengan nwayat bangsa lun.

Kesadaran sejarah bangsa, membawa kepada easa persatuan yang
disebabkan dimilikinys fwayat bersama yang membenkan landasan pula
pada cits-cita bersama untuk mencapal suatu masa depan yang merupakan
kelanjutan masa lahs, dan harus dipersiaplan dimasa kini. (Sedyawan,
1996}, Oleh karena itu, nilai-nilai kehidupan dimasa lalu harus kita gal
untuk menegakkan martabat kite sekarang, demi pembangunan masa
depan. Mengingkan prestasi nenek moyang kita, berarti memalso identitas
Kita gekarang, dan membangun atas dasur kepalsuan berarti
menjernmuskan generast yang akan datang (Soekmono, 1982), Mengingar
hal tersebut, maka dewasa ini peminggalan arkeolog juga dikatzkan schaga
schush sumberdaya yaitu Sumberdaya Arkeologl, sebagal bagian dan
Sumberdaya Budaya, Sumberdays arkeologr didifinistkan sebagar gejala
finik baik alamish maupun buatan manusia yang memalili nilai penting
bagt sejarah, arsitektur, arkeologi dan perkembangan budaya vang
diwarizskan hingga saat inl, merupakan sumberdaya yang bersifat unik dan
tiddak terperbahanu {nonrenewable),( Cleere, 1989). Sumberdaya arkeologs
adalah sumberdaya budaya, yang berarn sesuarnamupun penjumilshan
danl sesunru, yang merupakan khasanah bermakna bag segaln macam
upaya beckaitan dengan kebudayaan,dalam
perkembangannya,perlindungan dan pemanfastannya. | Sedyawan, 2002).
Berpedoman pada uraisn tersebut, maka dapatlah dimengert bahwa
peningpalan arkeologs harus ditelin dan dilestartkan

2.4.1, Manfaut dalam bidang ideologi
1. Kebudayaan sebaguimana dikatakan adalah merupakan akumulas
gagasan-gagananide-ide yang ada pada pikiran manusia, yang
kemudian ditvangkan dalam bentuk prilaku mavpun pembuatan
benda-benda yang memiliki peran dan manfast dalam kehidupan
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masyarakat pendukungnya. Bukti-bukt tinggalan arkeologi
menunjukkan bahwa pada kehidupan manusia masa lampau,
masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang memiliki sifat
sosioreligiusmagis, yairu suatu kehidupan masyarakat yang tertata
dalam suatn Dengan melihat bukti-buksn tnggalan budayz yang
ada, maka tidakizh berlebihan bila dikaitkan memiliki manfaat
ideclogi sebagai bertkut:

1. Sebagai media pengenalan dan pengetahuan tentang jatidiri dan
kepribadian bangsa Indonesia yang memiliki sifat Takws kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan hormat kepada leluhur.

2. Memiliki konsep dasar/ide yang menjunjung tinggt rasa persatuin
dan kesatuan yang nngg.

3. Masyarakat yang memiliki rasa kebersamaan serta jiwa gotong
royong yang dibuktikan dengan keberhasilan membangun
bangunan-bangunan yang monumental pada masa lahs.

4, Mengedepankan rasa kebersamaan, tolerans: dan masyarakat
mempeshatikan serta perduli pada lingkungan sekitarnya

2.4.2.Manfaat dalam bidang akadem:

Diengan mempethutikan berbagat tinggalan arkeologt vang dapat kita
temukin sampal dengan sast ini, maka dapat kit yakini bahwa semua
tingalan arkeologi tersebur merupakan sebuah hasil pemikiran dan
jemahiran teknik yang telah dikuasai oleh nenek moyang ke, sehinpgs
secard akademik dapat bermanfaat bagt:

1. Pemahaman ilmu pengetahuan tentang berbagat teknologl vang
telah ada scjak masa lampau, schingga dapat menghasilkan
monumen-monumen yang besar.

2. Sebagai sumbet inspirasi untuk mengadakan penelitan-penelitian
vang terkait dengan ilmu pengetahuan dan pemahaman tenting
sejarah kebudaysan dan sejarah nasional bangsa Indonesia.

3. Sebagai media pendidikan bag: semua generasi agar dapat
mengetahui dan mengenal proses kebudayaan dan ilmu
pengetahuan manusia darl masa kemasa.

Dari semua peninggalan arkeologi tersebut tersimpan berbagai ilmu
pengetahuan dan teknolog, batk yang hersifat sederhans maupun telnolog

un.ggi.
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2.4.3. Manfaat dalam bidang ckonomi

Dalam era globalisasi dan modemisasi ing, berbagat kemajuan telah
dicapai oleh manusia diselurah belahan dunia ini, utarmanya dalam masalah
kesejahreraan hidup, sehingga muncul keinginan manusia untuk melakukan
perjalanan ketempat lainkeluar dari habitatnya schari-hari, sehingga
muncil gelombang pariwisata. Peninggalan arkeologi yang merupakan
sesuatu yang bersifst langka dan unik sering menjadi tojoan wisata.Dengan
demikian sumberdaya arkeologi dapat memberikan kontribusi sccars
ekonomis, seperti :

1. Dapat dijadikan objek tujuan wisata yang dapat mendarangkan
devisisa /pendapatan bagi negam maupun pemenntzh daerah dan
masyarakat sekitarnya,

2. Berbagai keunikan dan kekhususan sumberdaya arkelog dapar
dijadikan inspirasi untuk membuat berbagai barang dagangan/
souvenir yang khas,

3, Sumberdaya arkeologi yang dijadikan objek wisata, dapat
memberikan peluang vsaha/ekonomi bagi masyanakat sekitar situs,
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan.

4, Dupat membuka peluang kerja pada berbagat sektor yang terkau
dengan pariwisata, seperti sebagai pemandu wisata, pembuatan
rumah penginapan dan lannya.

2..4.4 Manfaat dalam bidang diplomasi

Dalam berbagai peristiva yang terjadi dewasa ini, mulai dirasakan
adanya menfadt yang terkast dengan adanya manfaat sumberdaya arkeolog
dalam berbagai pergsulan duma. Hal in1 dapat kita lihat sepern :

1. Adanya kegiatan pameran budaya antar negara, untuk memperkuar
tali persahabatan, karena merasa memiliki berbagai persamaan
budaya.

2. Pertukaran berbagai aktivitas budays antar bangsa, agar bisa saling
mengenal dan menghargal kebudayaan yang ada, dengan harapan
agar tercapal perdumuinn dunia,

3. Pendekatan budaya dalam penvelesaian berbagai perselisihan,
dengan mengkajl hubungan-hubungan sejarah yang pemah ada
pada masa lampau
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Dengan demikian menjadi semakin jelas dan nyata I'unhm p:nmgg:lm
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manfgat yang sangat penting bagi sebuah negara. Karena sudah dapat
dipastikan memiliki peran dan manfaat yang sangat besar bagi
pembangunan secara menyeharub.

IT1. Kesimpulan dan Saran-saran
3.1 Kesimpulan

Dari keseluruhan uraian yang telah dipapatkan pada tulisan ini,
maka dapat kizanya kita simpulkan hal-hal sebagai berkut:

1. Pulau Saparua adalah sebuah pulau yang sangat kaya dengan
peninggalan-peninggalan budsya masa lalu, yang berasal dari
berbagai masa budaya yakni dari masa prasejarah; masa lslam
maupun mas: kolonial _

2. ‘linggalan-tinggalan budaya yang dapat kit saksikan dewasa in,
memberkan makna bahwa sejak masa yang sangat tua yat masa
prasejarah, Pulau Saparua telah menjadi sebuah lokasi hunian
manusia.

3. Tinggalan budaya yang ada di Pulau Saparua dapat dinyarakan
sebagai sebuah Sumberdsya arkeologi, yang memiliki potensi untuk
dikembangkan dan dimanfaatkan bagi pembagunan dan

ningkatan kesejahteraan masyarakat,

4. Eﬂndhi dari beberapa sumberdaya arkeologi yang ada, dalam
keadasn yang sangat memperihatinkan, bahkan ada yang sudah
mendekati kepunahan.

5, Masyarakar Saparus secara umum belum menyadari sepenubnya
peran, fungsi dan manfaat sebush sumberdaya arkeologi bagi
kehidupan masa kini dan masa yang akan darang.

6. Pemerintah Daerah belum berbuat banyak terhadap keberadaan
sumberdaya arkeologi yang ada di Pulau Saparua,

1EZI hﬂn‘.m

Dari beberapa kesimpulan yang telah divrui tersebut, mala periu
kiranya disampaikan beberapa saran schaga dasar pﬂﬂq:mblntﬂin
sumberdayn arkeolog yang terdapat di Pulau Saparua, seperts ©
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Perlu segera dilakukan kegiatan-kegiatan sosialisasi berkaitan
dengan keberadaan sebuah sumberdaya arkeologi, terhadap
seluruh masyatakat Saparua, sehingga masyarakat dapat mengert
dan memahami peran fungsi dan manfaat sebuah sumberdaya
arkealog,

Usaha-usaha untuk menemukan sumberdaya arkeologr lunnva
yang diduga masth banyak tersimpan di Pulan Saparua, perha lebih
ditingkatkan pada masa yang akan datang, karena sumberdayn
arkeologl dapat dijadikan modal dasar pembangunan,
Pemerintah Daersh diharapkan sesegera mungkin mengadakan
pethindungan pemugaran dan pelestarian terhadap berbagai
sumberdaya yanE ade, agar depat menguengl proscs kepunahan
yang terus berjalan.

Partisipasi masyarakat sebagai pemilik seluruh sumberdaya
atkeologl tersebut, harus didngkatkan agar nantinys muncul
kecintaan masyarakat terhadap keberadaan sumberdaya arkeolog
tersebut,
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